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lopgrator) sehingga cita-cita idealis setidak-tidaknya dapat terealisir, yaitu the right man on the right place.
Objek dari suatu pekerjaan seseorang menjadi efektif apabila yang mengerjakan pekerjaan tersebut aOalatr
orang yang memiliki kompetensi atau memiliki kapabilitas.

Sepintas nampak bahwa pekerjaan yang produktif adalah mereka yang memiliki capabilitas (sftil/)
serta bermental baja dengan kata lain adalah orang-orang yang tahan banting, tidak mudlh stress. FX.
Suwarto, 1999: dikatakan bahwa: Stress adalah suatu tanggapan adaptif, ditengahi oleh perbedaan individual
dan/atau proses psikologis, yaitu konsekuensi dari setiap kegiatan (lingkungan), situasi, atau kejadian
eksternal yang membebani tuntutan psikologis atau fisik yang berlebihan terhadap seseorang. Kesuisesan
dan perkembangan suatu perusahaan sangat korelatif dengan apa yang disebut keefektifan organisasi, dan
keefektifan organisasi yang masih (kuat) dapat terkonstruksikan jika ada keefektifan kelompok yang
merupakan tiang penopang.

Demikian pula keefektifan kelompok dapat terealisirjika ada keefektifan individu. Efektifitas tersebut
dapat dianalogikan sebagai sebuah system yang keefektifannya sangat ditunjang oleh subsistem dari sistem
tersebut.

Adapun pertanyaan selanjutnya adalah bagaimanakah agar keekfektifan organisasi dapat terealisir.
Setelah diuraikan diatas bahwa pondasi dari keefektifan organisasi adalah keefektifan individu, yaitu
bebicara mengenai kapabilitas seseorang baik mental maupun keterampilan (keahlian). Prof. Dr. Sondang
P. Siagian, MPA 1996 mengatakan bahwa proses seleksi pegawai merupakan salah satu bagian yang teramat
penting dalam keseluruhan proses manajemen sumber daya manusia. Dikatakan demikiin kareni apakah
didalam organisasi terdapat sekelompok pegawai yang memenuhi tuntutan organisasional atau tidak sangat
bergantung pada cermat tidaknya proses seleksi itu dilakukan. Oleh sebab itu produktivitas sebuah organisasi
juga bias dipengaruhi oleh efektif atau tidaknya proses seleksi, yang bertujuan untuk menempatkan orang-
orang yang berkompeten pada tempat yang semestinya.

Sedarmayanti 1995 berkata bahwa untuk mencapai produktivitas kerja yang maksimum, organisasi
harus menjamin dipilihnya orang tepat dengan pekerjaan yang tepat serta kondiii yang memungkinkan
mereka beerj optimal. Lebih tegas lagi Prof. Dr. Sondang 1996 mengatakan bahwa bukti terbaik berlangiungnya
proses seleksi dengan tepat adalah para karyawan yang mampu bekerja secara produktif, memilitiloyalitas
tinggi dan berprilaku positif. Kemampuan bekerja secara produktif di tunjang dengan adanya pel-atihan

\training).Training dimaksudkan untuk meningkatkan produtivitas kerja. Alex Nitisemito 1992 menyatakan
bahwa training adalah untuk memperbaiki, mengembangkan sikap, tingkah laku, keterampiian dan
pengetahuan dari para karyawan sesuai dengan keinginan perusahaan.

Manajemen Sumber Daya manusia.
Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) adalah kebijakan dan praktek yang merujuk pada konsep

dan teknik-teknik yang dibutuhkan seseorang dalam menjalankan aspek manusia atau karyawan guni
melaksanakan tugas manajemen yang meliputi perencanaan, pengoganisasian, perekrutan, penyelesiian,
pengarahan, dan pengawasan. Sedangkan menurut T. Hari Handoko 2001, Manajemen SDM adalah
penarikan, seleksi, pengembangan, pmeliharaan, dan penggunaan SDM untuk mencapai tujuan-tujuan, baik
individu maupun organisasi.

Manajemen SDM mengandung dua pengertian, pertama, mengandung pengertian usaha kerja atau
jasa yang diberikan dalam proses produksi. Dalam hal ini SDM mencerminkan kualitas usaha yang diberikan
seseorang dalam waktu tertentu, untuk menghasilkan barang dan jasa. Pengertian kedua SDM menyangkut
manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha kerja terse6ut.

Manajemen SDM merupakan suatu pendekatan empatprinsip dasar. Perlama, SDM adalah merupakan
harta yang paling penting yang dimiliki oleh suatu organisasi, sedangkan manajemen yang efektif adalah
kunci bagi keberhasilan tersebut. Kedua, keberhasilan sangat mungkin dicapaijika peraturan atau kebijaksanaan
dan prosedur yang bertalian dengan manusia dari perusahaan tersebut saling berhubungan dan memberikan
sumbangan terhadap pencapaian tujuan perusahaan dan perencanaan strategis. Ketiga, kultur dan nilai
perusahaan, suasana organisasi dan perilaku manajerial yang berasal dari kultur tersebut akan memberikan
pengaruh yang besar terhadap hasil pencapaian terbaik. Dan yang keempat adalah, Manajemen SDM
berhubungan dengan integrasi, menjadikan semua anggota organisasi terlibat dan bekerjasama untuk dapat
mencapai tujuan organisasi.

Produktivitas kerja
Dalam suatu organisasi baik berbentuk perusahaan maupun yang lain, swasta maupun pemerintahan,

selalu berupaya agar para anggota atau pegawaiyangterlibat dalam kegiatan organisasi dapat memberikan
prestasi yang optimal dalam bentuk produktivitas kerja untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Oleh karena itu pencapaian produktivitas hendaknya menjadi perhatian semua organisasi.
Menurut A. Mintorogo Produktivitas adalah: Pertimbangan antara semua faktor produksi yang akan
memberikan keuntungan yang paling besarterhadap usaha yang paling kecilatau dengan kata lain dapat
diartikan bahwa produktivitas kerja adalah perbandingan antara hasil yang diperoleh (output) dengan jumlah

Hubungan Seleksi dan Pelatihan ...............( S ub akdi dan Yuliana Yuli W.) er 109UPN "VETERAN" JAKARTA



[II-8OI 
.ZIOZ 

NNHVJ, NYIJ,I'ISNSd'IISVH CNI(IISOUd13 0ll

Sued ueufre4ed uu8uep Enses ryuq ue8uep efraleq nduruur ?uuz( Suuo n1rc,{ ledq 3ue,( ueledueued uelep
dulec 8ue,( uu,refre{ (Z)'luulls{?tu Bffces ueluelefrp ledup u,{uuendueuel u88uqes .e,(ur8eq ntp".r"1
8ue,{ ueeftaled uuEuep rsrsod nup unlnpnpe{ ueSuep r€nses ue4nl.redrp 8ue,( uulere,(sied qrun1as'1aifi*"*
3ue,{ uenu,trel_n1m,( 'sulqenlreq 8ue,{ uernufJ€{ (I) :uulludupuaul >1n1un uunlngeq 8ue,('ueeqeinred
detles uu8uquadel r8uq pueleueur uulet8el uulednrau nreq uurrre,{re{ uoluc ueerurreued rqeles

'ueequsn:ed urul?p lsrsod ryuns eped e,(ursnp uele Bue,(
uuuLleled ueqrunqe>l ue8uap renses 'du1uc uup ndrueru nueq-J€uaq 3ue,{ grplnpo:d efte>1u3eu"1'*4ndepu"-
uep 'I{ql{xellr lnlun uelet8el uemlSuer edrueq 'urpuosred uaureluuuru qelo ue{u€luftp srueq Suef sisord
q€Fps Is{eles sesord'errrquq uullndrurstp ledup uleru 'sulerp ueqre8ued-uerge8uad uB{JBS?pJeg

rurueled uep uurrru.,{:e{ uol€J ue8uuu,tued rnleleu
uep '1e>lSue8uaru uup tedel Suud ueeftelsd >1n1un 1ede1 8uu,( Suero uu{ntueuatu >1n1un uulud-"u"d unp
uelnrlered uE>lruIulatu_rrlsppuarualeuuru ueufre>1ed nles qulupe r$leles '(tA6D ra1sse6,$eg uu4Suepes .{Bpll
nBlB ?lulrellp.ruuruled qeledu uz{sntnlueru {qun u€{lsnsesrp ?ue,t uelelSa>1qe13uu1 uure>1f,uuris qnln'pb
Is{eles '(tO_OZ) o>lopugH IUBH I tnrnueu 'u1nd 1ede1 3ue,( qupunf ue8uep ledel 8urrcd Suef uemui-re4
qrlrueu ludep >1qun uueqesrued npns uulerSe{ qBppu r$leles ,(gaoD olruesplN .s .xelvlrunuew

u'p serrl'nryeq Bue,{ ueme,{re{ uelredepueru {nrun;:"f#:'#iil'""H::;;;ffi1-Ti:;XT?;#:; ue>lupuSuatu slueq u€uqesrued'n1r ue{qnlnqrp 8ue,{ uuA\e,(JB{ uolec uelledupueur >1n1un sasoJd
tslalas uBluaouad

'leuqdo BJeJes ulreleq B>laJaru uu4uq8unuraru 8us,( rsrpuo{ eues ledal 8ue,(
ueelra>1ed uu8uep tedet 8ue,( 8]turo e,(uqpdrp ulurelueur sruEq rsesrue8ro 'rumursleur 8uu,t selruqnpord
mdecualu {n}un ?A\quq uuqele8ueru (SOO1) tluufeuuupes TnqesJel nphrpur selrsedel ue>pel8uruaqrlntun
ueuqesnred eruc eueurte8uq u€p l{pues nll Blsnwtu efep.leqtuns uulledupuaru ueuqusnred uuu-urreaeq sesord
epud SunlueSreq lu8uus efutunun epud ueeqesnred qalo uelur8urrp 8uu,t leepl efre4 selrnrl{npoJd

ueryBsupreq rDlntp lnqesrel np$Ipq sulypqedu4 undnelu selnrl4npord (z) uep ,"r"rr##;Lt#;ffilJ:Xl
u,(trpuorseredg urepp 1sg uou undnete {Isg Brures {.mq np4lpur Suuroes sefsudel nue8ueru erec-l-oreq auef
alsnuelu uped uep uefeq rnsun ue4edrueru sBtlllqnpord (1) lqgeq m8eqas srruoet uertJn uep aesuol
IsIuIJep ruSeqreq uelJBsupaq uueqesned nlens ruBIBp papr 8ue,( elral sulrnrl>lnpord u,(urcduc.ro;

elreq e8uu4 uu{nsetu - 1ndu1
u[re>1pseq - 1nd1n6 :ue8ueralay

7ndu1: ndng = sDtrltinpord

re8eqes uesnruru plryrye.., ,nlllplnpord,ue8unur5 qe,(srepqcny4l rrunuetrAl .un,I'u€s>l'Irp 
lnqesrq 

";lH'j:; euuumSuq IwsIrceJ uuSuep Qndul) ue{nsuru uq8urpueqrueru e,{edn epedel unlquru8ueu-rsueisge uq8uupag
'nt{Bla uup seltlu?n{ 'se111en1uu8uep ue}Ie>lJeq 8uu,{ pursluru 8ue[ Iseq uuredecued upedal uuqquruSueu
s8f$p{eJe €A\qBq qBIBpB e,(urgy'1nqesra1 rsesruu8ro uenleue1 €eq lsuersge uup sulgrDlege uulelSuruad 4n1un
u,(ep reqruns qrunlos uelqereSueu ledep uu4deruqrp rsesrueSro nluns ueurdund uuillurap unauaq 

-

yqnpord Suuf
e,{up requns efuledepp ueleqesn8ueu srueq uueqesn.red e,{uqeyoradruetu {ntun ntl Buedt qalo .Buuprq
ep8esrp uednprq8uad uep uednpqe{ sulll"nll uu4le4Suruau nleles {nlun ursnueu e,(edn uep ueurauiel
q_qep€ sell^p{npord Ipuf gplnpord Suef u,(ep reqruns e,(uluduprp ururelueur nlred ueequsnred'e1eur
F9up gqels Suef setlllDlnpord 1e43urt urruulueur {ntun ue(I.Btre1Jd4remu,fte1ered efreuq pp lnqil ,p
ledep efral sull^F{npoJd rru1n {elot lpef'u?me,ftu1 duqes e[ra4 lrseq ue{resepreq ueuqedn-tea'.101o pud;b;;
8ue,( lslnpord lseq uup uluuecrel selr^H{npoJd 'lilpues ntl uueqesrued urdurued qeld uury,{udiuli utpu"s
n1r uelere,(sred e,{ulruueqJel ue{8uepe5'mmeSed qelo qnuedry sruEq 8uz,( elre4 uetem,(sred e,(ulnjuaqrel
ue18uepe5'u,neEed qalo qnuedrp snJ?q Suef efte1 uulerefsred rr€p teqr{B nluns uelednreru rde1e1
uely'u,(uqlflulp uelnleqel Sue,( nlunsas ueledrueru ue{nq Bqesn uupeq nluns r8uq sgtr^rDlnpord

uu'uap qeloredlp ledep Buer uesznde>1qrunres BIBrue orrur nel' 
"r,,ro"llroH;?tfir:H""iiffi"Tfiffitt"1i$ qe1e1 8_uu,( uferq ueqn:nlese{ ue8uap uollrsuqrp ledep 8ue,( rs>lnpord BJuluB orsur ru>1e,(.eues Bue,( nriljiit

tu.{undureu u,(u1u1qeq uped rde1e1 'uudelSun8ued ueupeqrad ledupret Sueueu lnqesJot u€snunu

reqluns u'qruntese{ uuauap rcdecrp aue,( psuq er'lu' ueaurpuuqred uerueaued t""J;tT#Xt$fffdf::
'oluequdn5 uqof trunuel tr_'setl^r1>lnpord u,(uqepuer €3un tuepp Brsnuuru ueuured epede>l uelsqoJrp qrqel
efr_e>1u8uuet $tl^p{npord eueqrepes erucas 'ueululreq Suef uenlnt {nuln srues F:eraq reaepnuje riireqriq
tedup n11 qelpsl Bnpe{ euururp 'e[re>l uEeuet sutr^Blnpord uep elrel sgll^F{npord nlpf ueleunE rp-BuFaj
8ue,{ qelusr un(I 'sellllllnpord uulelEutuad tuel"p Suuued uuuered Suusetueu ersnugru requns

(ndu11 uuleun8redrp 8ue,( elrex requrns
UPN "VETERAN" JAKARTA



cocok dengan kemampuan dan minat yang dimilikinya, (3) karyawan yang berwawasan tinggi, yaitu
karyawan yang memiliki wawasan atau pengalaman yang luas terhadap berbagai hal, baik mengenai
pekedaan dalam perusahaan maupun keadaan dilingkungan sekitarnya, sehingga dia memiliki kemampuan
untuk berpikir dengan cara pandang yang luas dan umum, (4) karyawan yang dapat bekerja sama, yaitu
karyawan yang mampu saling bekerja sama dalam sebuah tim kerja dengan mengintegrasikan kemampuannya
sesuai kapasitasnya masing-masing, sehingga bersama-sama menyelesaikan tugasnya, (5) karyawan yang
dapat berkembang di masa depan, yaitu karyawan yang memiliki potensi untuk maju, dn berkembang
dimasa yang akan dating dengan kemampuan dirinya untuk terus belajar dn meningkatkan dirinya terhadap
perkembangan dunia, (6) karyawan yang jujur dan berdisiplin, yaitu karyawan yang memiliki kepribadian
yang jujur dalam melaksanakan pekerjaannya dan mengikuti aturan perusahaan dengan baik, (7) karyawan
yang bersemangat kerja, yaitu karyawan yang memiliki dorongan bekerja yang giat, dan keinginan untuk
menyelesaikan pekerjaan sebaik-baiknya sesuai jadwal kerjanya, (8) karyawan yang aktif dan kreatif, yaitu
karyawan memiliki aktifitas bekerja yang tinggi dan kesadaran bekerja dari diri sendiri dan mampu
menciptakan atau membuat suatu tindakan yang menghasilkan kreasi atas suatu pekerjaan yang memerlukan
pemikiran baru dari situasi yang ada, (9) karyawan yang bertanggung jawab, yaitu karyawan yang memiliki
rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan dan tindakan-tindakan yang dilakukannya demi kebaikan perusahaan,
dan (10) karyawan yang berperilaku baik, yaitu karyawan yang memiliki sikap dan tingkah laku yang sesuai
dengan etika pergaulan yang benar, yang dapat befungsi dalam sikap.

Pengertian Pelatihan
Karyawan baru yang belum atau sudah berpengalaman sekalipun perlu diberikan training, karena

dengan training di harapkan pengembangan diri karyawan untuk dapat bekerja secara efektif dan efisien
sehingga produktivitas perusahaan dapat meningkat. Training di maksudkan juga untuk menyesuaikan
dengan kebutuhan baru atas sikap, tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan sesuai dengan tuntutan
kerja.

S. Nitisemito (1992) mengungkapkan bahwa training adalah suatu kegiatan dari perusahaan yang
bermaksud untuk dapat memperbaiki dan mengembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan
dari para karyawan sesuai dengan keinginan perusahaan. Garry Dessler (1991) menyatakan bahwa training
merupakan upaya pembinaan keterampilan dasar yang diperlukan oleh karyawan baru maupun lama untuk
dapat melaksanakan pekerjaan. Menurut T. Hani Handoko (2001), Pelatihan adalah upaya untuk mngurangi
atau menghilangkan kebiasaan-kebiasaan kerja yang jelek atau untuk mempelajari keterampilan-keterampilan
baru yang akan meningkatkan prestasi kerja mereka.

Tirjuan training karyawan menurut T. Hani Handoko (2001) adalah training bertujuan (1) training
dan pengembangan di lakukan untuk menutup gap antara kecakapan dan kemampuan karyawan dengan
permintaan jabatan, dan (2) program tersebut diharapkan dapat menigkatkan efisiensi dak efektifitas kerja
yang telah ditetapkan.

Menurut Heidjrahman (1994) menyatakan bahwa tujuan training untuk karyawan operasional adalah
untuk meningkatkan produktivitas, memperbaiki moral, mengurangi pengawasan, mengurangi kemungkinan
terjadinya kecelakaan serta meningkatkan kestabilan dan keluwesan organisasi.

Manullang (1994) menyatakan training bertujuan: (1) agar supaya masing-masing pengikut latihan
dapat melakukan pekerjaannya kelak lebih efisien, (2) agar supaya pengawasan lebih sedikit, (3) agar
pengikut latihan lebih cepat berkembang, dan (4) untuk menstabilisasi pegawai atau mengurangi labour
turn over.

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan training tersebut, menurut T. Hani Handoko (2001) yaitu:
(I) On the f ob Training. Metode ini adalah training yang menggunakan situasi dalam pekerjaan dalam
hal ini karyawan di training tentang pekerjaan baru dengan supervise langsung seorang pelatih yang
berpengalaman (biasanya karyawan lain). (2) Job Instrucktion Training, yaitl merupakan proses belajar
yang mencerminkan langkah demi langkah urutan pekerjaan, dimana petunjuk-petunjuk pekerjaan diberikan
secara langsung pada pekerjaan dan digunakan untuk melatih para karyawan mengenai pelaksanaan pekerjaan
sekarang, (3) Job rotation, yaitu dengan cara memindahkan peserta dari suatu jabatan/pekerjaan ke pekerjaan
lainnya secara periodik untuk menambah keahlian dan kecakapan pada setiap pekerjaan tertentu, (4)
Apprenticeship, yaitu proses belajar dari seorang atau beberapa orang yang lebih berpengalaman, dan (5)
Coaching, yaitu training dimana atasan mengajarkan keahlian dan keterampilan kerja kepada bawahannya.

METODE PENELITIAN
Penelitian bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan seleksi dan pelatihan terhadap

produktifitas kerja. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, secara sederhana digambarkan
seperti terlihat dalam gambar berikut ini.
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fYata. Selanjutnya juga didapat hubungan X2 dan Y sebesar 0.584 yang berarti terdapat hubungan yang
kuat dan nyata diantara kedua variabel tersebut. Selain itu dalam tabel tersebut juga dapat dilihat friuUungai
antara Xl dan Y sebesar 0.139 koefisien 0.000-0.199 memiliki tingkat hubungan sangar rendah tei"api
hubungan tersebut terlihat akan nilai signifikansi sebesar 0.244 yangrnenyatakan Sahwa tJrdapat hubungan
yang tidak nyata.

Tabel3. Model Su
Model R Square Adjusted R

Squarethe
td. Error of

Estimate
.H .366 .348

Predictors: (Constant), X2, Xl

R Square sebesar 0.366 yang berarti bahwa 36,67o variabel dependent (Y) yakni produktivitas kerja
karyawan dijelaskan oleh dua variabel independent (Xl dan X2) yikni seleksi dan pelatihan sedangkin
63,4Vo tergantung pada faktor-faktor lain yaitu faktor eksternal seperti kompetisi di lingkungan p"*ruf,uun
yang semakin kompetitif dan fluktuasi kurs mata uang. Dengan demikian perubahan produktivitas kerja
karyawan dapat disebabkan oleh naik turunnya seleksi dan pelatihan serta fiktor-faktor tain Oi luar kedua
variabel tersebut.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di atas didapat temuan-temuan sebagai berikut: (1) tingkat efektivitas

traintng atau pelatihan dipengaruhi oleh peran seleksi, sehingga ketika peran training dan Jeleksi berjalan
efektif maka produktifitas kerja karyawan akan juga meningkat, (2) tinggi rendahnya produktivitas lerja
karyawan, terutama dipengaruhi oleh peran serta training, (3) adanya sineigi graduafyang sistematis, yarig
menunjukkan signifikansi peran setiap variabel independent (seleksi dan training) terhadap variabel OepenOen'i
(Y), dan (4) tidak terdapat hubungan yang nyata antara seleksi (Xl) dengan produktivitas keija (y).

Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam peningkatan produktivitas.Produktivitas
merupakan rasio antara produksi yang dapat dihasilkan dengan keseluruhan biaya yang telah dikeluarkan
untuk keperluan produksi itu atau rasio antara seluruh kepuasan yang dapat dipeioleh dengan pengorbanan
yang telah diberikan.

Produktivitas bagi suatu badan usaha bukan merupakan sesuatu yang kebetulan dimiliknya, akan
tetapi merupakan suatu akibat dari persyaratan kerja yang harus dipenuhi oleh pegawai. Sedangkan
terbentuknya persyaratan itu sendiri diupayakan oleh pemimpin perusahaan itu ienOiri.produktiiitas
tercermin dari hasil produksi yang didapati oleh perusahaan berdasarkan hasil kerja setiap karyawan. Jadi
tolok uklr produktivitaq kgrja dapat dilihat dari kinerja para karyawan/pekerja dan untuk menjamin tingkat
produktivitas yang stabiltinggi maka perusahaan perlu menjamin didapatnya sumber daya ying proOuftif.
Seleksi karyawan merupakan titik sentral keberlangsungan hidup perusahaan atau organisaii dimaia sekarang
dan masa yang akan datang, yang berhubungan dengan sumber daya manuiia yang proporsional

Penyelenggaraan latihan (training) berfungsi sebagai transformer yaitu merubah kiryiwan yang
tidak terlatih menjadi karyawan yang proporsional.Perubahan yang terjadi pada produktivitas berhubungai
erat dengan seleksi dan training, produktivitas kerja dipengaruhi oleh faktor internal, diantaranya adalah
seleksi dan training yang diselenggarakan oleh pihak perusahaan.
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